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Hackathon 2019 di Bandung menantang developer untuk

membuat perangkat IP Weather yang mampu bermanfaat bagi

masyarakat umum

ROMPETISI Hackathon
diharapkan bisamenjadi
solusiuntuk menciptakan IP
Weather, yakniperangkat
yang mencatatdata terkait
cuaca, berupadata temperatur
suhu, kelembapan udara,_
curah hujan, kecepatan angin,
radiasi matahari,dan sinar UV,

Perangkat yangsudah
terpasangdibeberapatitik
kelurahandan kecamatandi
KotaBandungakan -
mentransfer datacuacake
Weather Station API (API)
sehingpadapat tersaji data
cuaca di Kota Bandungsecara
real-time, Setiap data dapat

disaring berdasarkan sensor
danwaktuyang diinginkan.
Pada 23-24 Januarisilam,
totalada 15 tim developerdari
38timyangmendaftar
mengikutiajang Hackathon
2019: HACKBDGWEATHER
di Bandung, "Dalam waktu 10
jam, mereka berupaya
mengatasi masalah berbasis
teknologiinformasiyang
membutuhkan datacuaca,”
ujar Marcelus Ardiwinata,
Chief Operating Officer CBN.
Kompetisitersebut
merupakan bentuklanjutan
program Corporate Social
Responsibility (CSR) CBNdan
FiberStaryangtelah
memberikan sejumlah
perangkat [P Weatherkepada
Pemerintah Kota Bandung
dalamupaya meningkatkan
kualitas Bandung Smart City.
Sebagaipilot project, perangkat
[P Weathersudah terpasangdi

beberapatitikkelurahan
maupun kecamatand; Kota
pandung, Jawa Barat,
“Dengan kompetisiini,
kami bisamemberikan contoh
kepadakotaataudesatentang
menghimpun keterlibaran
masyarakat sertamendidik
dan memupuk munculnya
emu-penemu mudauntuk

g:;u]i akan kota/desadan
masyarakatnya,” unglap

Marcelus.
Juaralajangtersebut
diraih Permanent Betadev
dengan tajuk Seedplan:
Aplikasi Rekomendasiuntuk
Bercocok Tanam. Juarall
mengembangkan NaviCuaca
yang menggabungkan Google
Mapsdengan cuaca, sedang-
kanJuaraIllmembuat Nite-
LoginberupaTraffic Conges-
tion Control System berdasar-

kancuaca. -
i danangarradian
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